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Definisi Telekomunikasi

Telekomunikasi adalah pertukaran informasi (dimana terjadi perubahan 
”format informasi” ) pada hubungan komunikasi jarak jauh yang 
terjadi secara elektris/elektronis.

Telekomunikasi dasar (primitif) adalah Point to Point dimana ada source 
(orginating) dan sink (destination) . Untuk dapat memulai dan 
mengakhiri  komunikasi antara kedua pihak harus ada tanda 
(signaling) yang dikenal oleh kedua pihak. 

Fungsi signaling  dalam PtP adalah tanda untuk memulai dan mengakhiri 
komunikasi. 

Telekomunikasi yang modern berbentuk Point to Multipoint (PtM).
Untuk PtM searah disebut Broadcast.  Dalam hal ini tidak diperlukan 
signaling.  Untuk PtM dua arah maka diperlukan signaling. 

Telekomunikasi berbentuk Mulipoint to Point, yang terjadi pada 
hubungan berhirarki (bertingkat).

Contoh komunikasi antar sentral 
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Jenis informasi pada Telekomunikasi

1. Suara = Teleponi
2. Suara & gambar = Videophone
3. Tulisan yg dicetak (berita) = Telegrafi/Telex
4. Tulisan yg dicetak (data) = Komunikasi Data
5. Tulisan yg dicetak (text) = Teletex
6. Dokumen = Telefax
7. Gambar = Televisi, Videotex
8. Gambar,tulisan & suara = Multimedia

Telekomunikasi merupakan bentuk hubungan berupa PtP dan
PtM,dimana komunikasi dengan konfirmasi.

Siaran Radio (suara&musik) dan TV (suara, musik, gambar dan
tulisan), dimana kumunikasi berupa PtM tanpa ada
konfirmasi
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Istilah-istilah Komunikasi

SIMPLEX = Komunikasi satu arah

• Broadcast, misal : Radio , TV.

HALF DUPLEX = Komunikasi 2 arah bergantian

• Contoh : CB, radio amatir.

FULL DUPLEX = Komunikasi 2 arah bersamaan

* Contoh : Telephone.



Dasar Komunikasi Radio 

• Apa tujuan komunikasi radio?

Tujuan komunikasi radio adalah Mengirimkan
informasi dari sumber ketujuan (dapat berjauhan
letaknya) dengan memanfaatkan media udara
sebagai saluran transmisi.



- simplex: One direction only

Transmission Direction



A Basic Communications System Using Simplex Transmissions



Half Duplex Transmission

half duplex: Both 
directions but 
only one 
direction at a 
time



Duplex Transmissions Allow Simultaneous Two-Way Communications.



Full Duplex Transmission

full duplex: 
send and 
receive both 
directions at 
once



Multiplex Systems can Transmit Voice and Data at the same time.



Simplex vs Duplex

• Repeaters – Duplex mode

– Used to extend coverage and get 
over obstacles

R T

Single Frequency - One 
Station at a Time

Two Frequencies - One 
Station at a Time

Repeater increases the range of mobile

stations due to its high profile location

 Simplex

 Transmit and receive on the 
same frequency

 Buildings, terrain, altitude

 Duplex
Transmit on one frequency 
and receive on another
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Sistem Telekomunikasi
Sistem Telekomunikasi adalah suatu kesatuan (totalitas) yang 

terdiri dari bagian-bagian yang disebut subsistem yang 
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

SISTEL terdiri dari :

1. Pengirim, pemancar, sumber info

2. Penerima, tujuan

3. Media transmisi

Komponen SISTEL terdiri dari :

1. Terminal Equipment (TE)

2. Switching Equipment (Sentral)

3. Transmission Line (Kabel,Radio&Satelit)
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Gambaran umum Telekomunikasi
Gambaran umum perlengkapan dasar untuk mewujudkan kanal telekomunikasi satu 

arah pada hubungan kabel :

Sumber Informasi          Transducer           Penguat           Hubungan Kabel 

Penguat            Transducer            Penerima Info.

Trasducer : Suatu alat yang dapat mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk 
lainnya ( perubahan “format informasi”)

Contoh :
- Pesawat Faximile ( Tulisan/cahaya – Listrik )
- Pesawat Telephone ( Suara – Listrik )

Gambaran umum perlengkapan dasar untuk mewujudkan kanal telekomunikasi radio 
satu arah  :

Sumber Informasi           Transducer          Penguat           Pemancar radio 

Penerima radio            Penguat        Transducer            Penerima Info.
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Terminal Equipment
Terminal Equipment (TE) sebagai suatu 

device yang merupakan sumber informasi 
yang hendak disampaikan ke tujuan 
tertentu dan juga dapat berupa pesawat 
telepon,komputer dll, bertindak sebagai 
pengirim dan penerima.

- Interface (antar muka) antara 
network/jaringan dan manusia/mesin.

- Mengubah informasi ke signal electric.
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Switching Equipment

Switching Equipment (Sentral) sebagai alat 
penyambung antara saluran yang satu dengan 
saluran yang lain sehingga informasi yang 
dibawa oleh saluran sampai kepada tujuan.

Sentral bisa berupa sentral analog bisa juga 
sentral digital.

- Untuk menentukan line/kanal guna mencapai 
hubungan antara 2 buah / lebih terminal 
equipment
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Media Transmisi
Media Transmisi adalah sebagai perantara / 

penyampai antara terminal dengan sentral 
atau sentral dengan sentral guna 
menyalurkan informasi dari pengirim ke 
penerima.

- Untuk menghubungkan antara 2 buah 
Termnal Equipment yang melalui 2 buah 
sentral atau bertindak sebagai media 
perantara penghubung antara 2 Terminal 
Equipment
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Perangkat Terminal

Perangkat Terminal, perangkat disisi 
pelanggan (CPE) fungsinya untuk :

- Memanggil dan menerima secara 
bergantian.

- Memanggil saja

- Menerima saja
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Jasa Telekomunikasi
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1                                   2                                              3  

1. point to multi point  ( broadcast)  

2. Multi point to multipoint (mesh)

3. star  conection done by operator 

A O                B

C D

Telephone network topology.
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(point to multipoint )                         mesh (multipoint to mutipoint)         star by operator  

connection by operator:
1.Seizure 2.Idle tone (dial tone)
3.Dial 4. Connection by
5.Operator 6. Ringing tone
7.Answer 8. session
9.Release signal by both party 10. operator disconnect

Step no 1 to 10 called by signaling process.

11.  Operator mark the start time (6) and stop time (10) for bill.

A O                B

C D

Telephone network topology.
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* Hubungan dilakukan lewat operator :

1. Seizure 2.Idle tone (dial tone)

3. Dial 4. Connection by

5. Operator 6. Ringing tone

7. Answer 8. session

9. Release signal by both party 10. operator disconnect

Step no 1  sampai 10 disebut proses signaling..

11. Operator mencatat waktu mulai pada langkah (7) dan waktu stop pada langkah (10)

A O B

C                                  D

Star connection.
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Sifat Hubungan Bintang / STAR

• Hubungan dimana satu sentral sebagai pusat/Kepala 
(sebagai Sentral Utama) sedangkan sentral lain sbg 
anggotanya.

• Hubungan sentral antar sentral yang bukan sentral utama 
tidak bisa dilakukan.

• Syarat-syarat saluran relatif.

• Alat switching lebih sulit daripada sentral bisa.

• Jumlah berkas saluran (n) linier terhadap jumlah sentral (x)

n = x -1

• Konsentrasi saluran adalah besar.

• Efisiensi saluran menjadi tinggi.

• Penggabungan dilakukan dengan melalui hubungan sentral 
utamanya saja.
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Sifat hubungan Mesh and star network

- Tiap titik merupakan seorang 
operator

- Jarak antara   operator cukup 
jauh. 

- Jika ada permintaan hubungan 
antara dua operator, maka 
operator pengirim menjadi 
pelanggan operator yang lain.

- Ada prosedur signaling antara 
operator. 
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Sifat Hubungan MESH /Mata Jala

• Tiap sentral mempunyai derajat yang sama.

• Hubungan langsung (tanpa sentral transit), sehingga 
proses penyambungan cepat.

• Syarat saluran relatif murah.

• Jumlah berkas saluran (n) meningkat kwadratis 
dengan penambahan jumlah sentral       

n = 0,5 . X ( X – 1 )

• Konsentrasi saluran agak kurang.

• Efisiensi saluran rendah.

• Sesama mata jala sulit digabungkan.
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Sifat Hubungan Kombinasi

• Penggunaan saluran lebih efisien.
• Traffic rendah dipakai pada jaringan bintang 

sehingga efisiensi saluran tetap tinggi.
• Bisa overflow sehingga akan lebih efisien.
• Hubungan dimana gabungan antara hubungan 

mesh (tingkat atas) dengan hubungan bintang 
(tingkat bawah)

Kerugian Kombinasi :
• Alat switching menjadi mahal bila menggunakan 

overflow.
• Kalau sistemnya manual akan banyak operator



Hirarki Sentral

• Jaringan telepon membutuhkan 
interkoneksi antar sentral untuk merutekan 
trafik secara ekonomis dan efektif

• Sentral-sentral saling dihubungkan 
menggunakan sekelompok saluran trunk
yang biasa disebut trunk group

• Jaringan berhirarki mampu menangani 
trafik yang besar serta menggunakan 
sejumlah kecil trunk groups
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Struktur hirarki sentral menurut (ITU-T)

Tandem 

exchange

... ...
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Hirarki Sentral
- Hubungan antara sentral lokal 

dilakukan dengan Junction 
circuit.  Umumnya junction 
circuit menggunakan kabel 
kawat.

- Hubungan  antara sentral 
primary menggunakan Junction 
circuit atau trunk circuit. (Trunk 
circuit adalah saluran transmisi 
menggunakan radio, atau fiber 
optik )

- Hubungan antara sentral 
secondary ke secondary  atau ke 
tertiary dilakukan dengan trunk 
circuit. 

- Tandem adalah sentral transit 
antara bebeberapa sentral. 
Tandem digunakan untuk routing 
bila saluran langsung sibuk. 

Quarter         Trunk circuit 

Nary

exchange

tertiary           Trunk Circuit

exchange

Secondary      Trunk Circuit

exchange

Primary          Trunk Circuit

exchange

Local             Junction Circuit

exchange

Tandem exchange

for transit or busy .



• Salah satu contoh penerapan hirarki sentral
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Penomoran

• Tujuan
– Memberikan identitas yang unik bagi setiap 

pelanggan di dalam suatu wilayah penomoran (lokal), 
atau di dalam suatu negara (nasional), atau di seluruh 
dunia (internasional)

– Membantu proses perutean panggilan

• Rincian mengenai penomoran dapat dibaca 
pada dokumen Fundamental Technical Plan 
(FTP)
– Aspek dan teknik penomoran yang dibahas pada 

kuliah ini hanya sebagian
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• Penomoran di Indonesia 

– Mengikuti Rekomendasi ITU-T E.164 

untuk jaringan dan pelayanan 

telekomunikasi umum 

– Mengikuti Rekomendasi ITU-T X.121 

untuk jaringan data umum (Public Data 

Network =PDN)
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Rekomendasi ITU-T E.164

• Nomor internasional untuk pelanggan terdiri atas 
Kode Negara dan Nomor (Signifikan) Nasional

• Panjang nomor internasional maximum : 15 digit

• Indonesia diberi alokasi kode negara 2 digit 
yaitu 62
– Tersisa 13 digit untuk Nomor (Signifikan) Nasional

Kode Negara

(Country Code:CC)

Kode Tujuan Nasional

(National Destination Code:NDC)

Nomor Pelanggan

(Subscriber Number:SN)

1-3 digit Nomor (Signifikan) Nasional

Nomor Internasional (maximum 15 digit)
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• Kode tujuan ada dua macam:

– Yang mengandung informasi geografis  Kode Wilayah

– Yang tidak mengandung informasi geografis  Kode Akses 

Jaringan/Kode Akses Pelayanan 

• Implementasinya di dalam penomoroan:

– Untuk jaringan tetap

• Tingkat lokal : Nomor Pelanggan

• Tingkat Nasional : NDC (Kode Wilayah) + Nomor Pelanggan

• Tingkat Internasional : Kode Negara + NDC (Kode Wilayah) + Nomor 

Pelanggan

– Untuk jaringan bergerak (seluler)

• Tingkat nasional : NDC (Kode Akses Jaringan) + Nomor Pelanggan

• Tingkat internasional: Kode Negara + NDC (Kode Akses Jaringan) + Nomor 

Pelanggan

– Untuk penyelanggara jasa dengan liputan nasional

• Tingkat nasional : NDC (Kode Akses Pelayanan) + Nomor Pelanggan

• Tingkat Internasional: Kode Negara + NDC (Kode Akses Pelayanan) + 

Nomor Pelanggan
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Alokasi Kode Wilayah

Sumber: FTP Nasional 2000
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Q  62 - Ind Q  61 - Australia Q  65 Singapura

T62-2 Jbr /jtg ( jkt) T62- 9Ind tmr (UP)T62- 3 Jatim –NT (sb)

S62-21 Jakarta S62- 24 SemarangS62- 22  Bandung

P62-21-8 JKT timur P62-21-5 JKT baratP62-21-7 JKT selatan

L62-21-819 

xxxxCawang

L62- 21-811 xxxx L62- 21-829 xxxx Tebet

SKEMA PENOMORAN (NUMBERING) VS HIRARCHI 

( DIATUR OLEH REKOMENDASI ITU )
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Penomoran untuk system komunikasi bergerak / cellular.

•Nomor awal untuk telepon cellular diIndonesia adalah

62 -81X+XXX –XXXX
62 -85

• Operator Indosat:
• –Satelindo+62 815zzz xxxx, +62 816 zzz xxxx,
• –IM3 +62 856 zzz xxxx 
• Operator Telkomsel : +62 811zzz xxxx,+62 812 zzz xxxx,+62 

813zzz xxxx 
• Operator Exelcomindo : +62 817zzz xxxx ,+62 818 zzz xxxx ,
• Operator Komselindo:+ 62 821 zzz xxxx.
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Prosedur pemanggilan

• Untuk membedakan jenis panggilan yang satu 

dengan yang lainnya digunakan pemilihan 

dengan prefiks atau tanpa prefiks

• Jenis prefiks yang digunakan di dalam proses 

pemanggilan:

– Prefiks Internasional untuk panggilan internasional

– Prefiks Nasional untuk panggilan jarak jauh nasional 

dan juga untuk mengakses jaringan/pelayanan lain
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• Prosedur pemanggilan antar pelanggan PSTN

– Panggilan lokal

• Panggilan yang ditujukan kepada pelanggan lain yang berada di dalam 

wilayah penomoran yang sama

• Pelanggan langsung men-dial Nomor Pelanggan tujuan saja

– Panggilan SLJJ

• Panggilan yang ditujukan kepada pelanggan lain yang berada di dalam 

wilayah penomoran yang berbeda

• FTP Nasional 2000 memunculkan option pemilihan operator SLJJ yang 

dapat dipilih oleh pelanggan

• Di sini kita bahas prosedur pemanggilan tanpa option pemilihan operator 

SLJJ (operator SLJJ-nya sama dengan operator jaringan lokal)

• Pelanggan harus memutar nomor berikut: Prefiks Nasional + Kode Wilayah 

+ Nomor Pelanggan

– Panggilan SLI (Sambungan Langsung Internasional)

• Prefiks SLI + Kode Negara Tujuan + Nomor (Signifikan) Nasional (di negara 

tujuan)
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• Prosedur pemanggilan untuk Jaringan 

Bergerak Seluler

– Panggilan ke terminal seluler

• Prefiks Nasional + Kode Akses Jaringan + Nomor 

Pelanggan

– Panggilan dari terminal seluler ke PSTN

• Prefiks Nasional + Kode Wilayah + Nomor 

Pelanggan

– Panggilan SLI

• Sama dengan yang sebelumnya
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Format dan Pengalokasian Prefiks

• Prefiks internasional

– Adalah digit ’00’

– Hanya berfungsi bila digunakan sebagai bagian dari 

prefiks SLI

• Prefiks SLI

– Format : ’00X’

– X = 1,...,8

• Identifikasi penyelenggara jaringan sambungan internasional

• Prefiks Nasional

– Adalah digit ‘0’ (sesuai Rekomendasi ITU-T E.164
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• Penomoran terminal PSTN
– Nomor (Signifikan) Nasional

• Panjang : 10 digit
– Terdiri dari 2 atau 3 digit Kode Wilayah bersama dengan 8 atau 7 digit 

nomor pelanggan

– Kode Sentral
• 4 digit (atau 3 digit) pertama dari nomor pelanggan merupakan kode 

sentral

• Digunakan terutama untuk proses routing dan pembebanan 
(charging)

• Satu sentral dapat memiliki lebih dari satu kode sentral

– Nomor-nomor khusus
• Polisi : 110

• Panggilan darurat : 112 (khusus untuk seluler)

• Pemadam kebakaran : 113

• SAR : 115

• Ambulance : 118

• Nomor-nomor ini harus dapat diakses langsung dari seluler
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• Penomoran pada seluler

– Mobile Subscriber International ISDN Number 

(MSISDN)

• Merupakan nomor internasional untuk terminal/pelanggan 

jaringan seluler

– Terdiri Kode Negara (62 untuk Indonesia) diikuti oleh N(S)N-

Mobil

– N(S)N-Mobil teridiri dari Kode Tujuan Nasional (NDC) dan 

Nomor Pelanggan

• Kode Tujuan Nasional

– Setiap operator seluler diberi alokasi NDC sendiri-sendiri

» Terdiri atas 3 digit atau 4 digit

» Digit terakhir berfungsi sebagai identitas operator yang 

bersangkutan

– NDC 3 digit untuk operator seluler dengan cakupan nasional 

sedangkan NDC 4 digit untuk operator seluler berlingkup 

regional
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Contoh perutean panggilan telepon
International call dari Finlandia ke Stockholm-Swedia dan

panggilan jarak jauh ke nomor telepon 09 13115 di Helsinki
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Trunk network
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International Network
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